ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan
pemecahan masalah matematik peserta didik yang lebih baik antara yang
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan yang menggunakan
model Discovery Learning (DL). Tujuan lainnya adalah mengetahui kesulitan
peserta didik dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematik. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik VIII SMP Negeri 12 Tasikmalaya yang terbagi ke
dalam 11 kelas dan sampel yang terpilih secara random adalah kelas VIII G yang
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL) sebagai
kelas eksperimen I dan kelas VIII H yang pembelajarannya menggunakan model
Discovery Learning (DL) sebagai kelas eksperimen Il. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah matematik. Instrumen
penelitian berupa soal tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebanyak
4 soal dengan skor maksimal ideal (SMI) adalah 40 dan telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data penelitian menggunakan analisis eksperimen. Hasil
analisis data disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan masalah matematik
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) lebih baik dari pada yang pembelajarannya menggunakan model
Discovery Learning (DL). Kesulitan peserta didik terbesar dalam langkah
penyelesaian pemecahan masalah menurut langkah Polya terdapat pada langkah
merencanakan penyelesaian yaitu sebesar 62,5% pada kelas eksperimen | dan
84,6% pada kelas eksperimen I1.
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